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Abstract. This Classroom Action Research (CAR) aimed to improve the ability of third-grade students at SDN 5
Menteng Palangka Raya to identify information in long texts through the application of the scanning method.
The ability to locate information quickly and accurately is an essential reading skill that supports literacy
development among elementary school students. The study was conducted in two cycles involving 10 third-grade
students as research participants. Each cycle consisted of planning, action implementation, observation, and
reflection stages. Research data were collected through observations of learning implementation and students’
reading skill assessments. The findings revealed that the application of the scanning method successfully
improved both the learning process and student learning outcomes. The implementation of learning activities
increased from 85% in Cycle I to 97% in Cycle II. In addition, the average reading skill score improved
significantly from 70 in Cycle I to 94 in Cycle II. These results indicate that students became more proficient in
identifying important information in long texts quickly and accurately. Therefore, the scanning method proved to
be effective in enhancing reading skills and literacy among elementary school students. The method can be
considered an alternative instructional strategy for improving reading comprehension and information-finding
skills in elementary education.
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Abstrak. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas 11l SDN
5 Menteng Palangka Raya dalam menemukan informasi pada teks panjang melalui penerapan metode scanning.
Kemampuan menemukan informasi secara cepat dan tepat merupakan salah satu keterampilan membaca yang
penting dalam mendukung perkembangan literasi siswa sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus dengan subjek penelitian sebanyak 10 siswa kelas III. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Data penelitian diperoleh melalui observasi keterlaksanaan
pembelajaran dan tes keterampilan membaca siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
scanning mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Persentase keterlaksanaan
pembelajaran mengalami peningkatan dari 85% pada Siklus I menjadi 97% pada Siklus II. Selain itu, rata-rata
nilai keterampilan membaca siswa juga meningkat secara signifikan, yaitu dari 70 pada Siklus [ menjadi 94 pada
Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin terampil dalam menemukan informasi
penting pada teks panjang secara cepat dan akurat. Dengan demikian, metode scanning terbukti efektif untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan literasi siswa sekolah dasar, sehingga dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran membaca di sekolah dasar.

Kata Kunci: Keterampilan Membaca; Literasi Siswa; Metode Scanning; Penelitian Tindakan Kelas; Teks
Panjang.

1. LATAR BELAKANG

Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam pendidikan dasar
karena menjadi fondasi bagi penguasaan ilmu pengetahuan. Membaca adalah kompetensi
dasar yang harus dikuasai oleh siswa SD karena menjadi dasar bagi penguasaan keterampilan
berbahasa lainnya. Salah satu aspek penting dalam membaca yang perlu dikembangkan

adalah kemampuan memahami teks naratif. Teks naratif tidak sekadar menghibur, melainkan
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juga melatih imajinasi, berpikir berurutan, dan pemahaman alur cerita pada siswa SD
(Widiyasari et al., 2025; Tarigan, 2015; Dalman, 2017). Menurut Ambarita et al. (2021),
rendahnya keterampilan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar seringkali
disebabkan oleh kurangnya minat membaca serta keterbatasan strategi pembelajaran yang
digunakan guru.

Kesulitan utama yang dialami siswa ketika berhadapan dengan teks panjang adalah
menemukan informasi spesifik secara cepat. Dalam penelitian ini, subjek yang terlibat adalah
10 siswa kelas IIT SD Negeri 1 Menteng Palangka Raya. Hasil observasi awal menunjukkan
bahwa sebagian besar dari mereka masih membaca teks secara linear tanpa strategi, sehingga
waktu yang dibutuhkan lebih lama dan informasi penting sering terlewatkan. Ardhiansyah
Asydiq et al. (2025) menegaskan bahwa metode membaca cepat seperti scanning terbukti
membantu siswa mengidentifikasi ide utama dan informasi penting dalam teks panjang
dengan lebih efisien. Metode scanning berfokus pada pencarian kata kunci atau informasi
tertentu tanpa harus membaca keseluruhan teks. Teknik ini melatih siswa untuk lebih selektif
dalam membaca, sehingga mereka dapat langsung menuju bagian teks yang relevan dengan
pertanyaan atau tujuan membaca. Nasution (2023) menyatakan bahwa penerapan metode
scanning dan skimming dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan keterampilan
membaca siswa secara signifikan, terutama dalam konteks menemukan informasi spesifik.
Hal ini sejalan dengan kebutuhan siswa untuk membaca secara cepat namun tetap tepat
sasaran. Dengan demikian, Tukan et al. (2025) mengatakan bahwa dalam kegiatan membaca
jenis ini pembaca tidak perlu membaca kata demi kata dan tidak perlu membaca secara teliti
keseluruhan bahan bacaan yang pembaca hadapi guna menemukan informasi khusus yang
pembaca butuhkan (Rahim, 2021; Abidin, 2019).

Perkembangan teknologi informasi menuntut siswa memiliki keterampilan membaca
yang adaptif. Di era digital, siswa dihadapkan pada banjir informasi dari berbagai sumber
seperti internet, media sosial, dan buku elektronik. Asydiq et al. (2025) menekankan bahwa
kemampuan membaca cepat menjadi semakin relevan karena siswa harus mampu menyaring
informasi dengan cepat dan tepat. Dengan demikian, metode scanning tidak hanya
bermanfaat dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari yang penuh
dengan arus informasi (Nurhadi, 2016; Somadayo, 2018).

Selain itu, keterampilan membaca juga berkaitan erat dengan kemampuan berpikir
kritis dan analitis. Rezeki (2025) menjelaskan bahwa untuk mendapatkan kemampuan dalam
hal membaca, sangat penting bagi siswa untuk menguasai komponen kebahasaan itu sendiri.

Membaca bukan hanya sekadar memahami isi teks, tetapi juga melibatkan proses menilai,
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membandingkan, dan menghubungkan informasi dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.
Ambarita et al. (2021) menekankan bahwa pemahaman literal, interpretatif, kritis, dan kreatif
harus dikembangkan secara seimbang agar siswa mampu mengolah informasi dengan baik.
Dengan menggunakan metode scanning, siswa dilatih untuk fokus pada informasi penting,
sehingga keterampilan berpikir kritis mereka juga ikut berkembang (Abidin, 2019; Suyono &
Hariyanto, 2020).

Guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa menggunakan strategi
membaca yang tepat. Tanpa arahan guru, siswa cenderung membaca secara linear tanpa
strategi, sehingga hasil belajar kurang optimal. Nasution (2023) menegaskan bahwa
penerapan metode scanning dalam pembelajaran harus dilakukan secara sistematis melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi agar hasilnya optimal. Hal ini
sejalan dengan Listyputri et al. (2025) yang menyatakan bahwa strategi membaca berbasis
aktivitas reflektif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa (Somadayo, 2018;
Dalman & Kurniawan, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
metode scanning dapat meningkatkan keterampilan membaca 10 siswa kelas III SD Negeri 1

Menteng Palangka Raya dalam menemukan informasi pada teks panjang.

2. METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
model siklus Kemmis & McTaggart. PTK dipilih karena sesuai untuk memperbaiki praktik
pembelajaran secara langsung di kelas, sekaligus memberikan kesempatan bagi guru untuk
melakukan evaluasi berulang. Setiap siklus terdiri dari empat tahap: perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah 10 siswa kelas III SD Negeri 1 Menteng Palangka Raya,
terdiri dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Pemilihan kelas ini didasarkan pada
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menemukan informasi penting pada teks panjang.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan untuk mencatat aktivitas guru dan siswa selama

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, digunakan rubrik penilaian keterampilan
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membaca yang mencakup beberapa indikator, yaitu kemampuan menemukan kata kunci,
ketepatan menjawab pertanyaan, kecepatan membaca, dan partisipasi siswa dalam diskusi.
Penelitian ini juga menggunakan catatan lapangan untuk merekam berbagai fenomena yang
terjadi selama pembelajaran, seperti perilaku siswa, tingkat motivasi belajar, serta kendala
yang muncul selama pelaksanaan tindakan. Untuk mengukur kemampuan siswa dalam
menemukan informasi pada teks panjang, digunakan tes membaca yang terdiri atas soal
pilihan ganda dan uraian singkat. Instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk memperoleh
data yang komprehensif mengenai proses dan hasil pembelajaran sehingga dapat digunakan
sebagai dasar dalam mengevaluasi efektivitas penerapan metode scanning dalam
meningkatkan keterampilan membaca siswa (Arikunto, 2021; Kunandar, 2018; Sugiyono,
2022).
Jenis Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan meliputi keterlaksanaan pembelajaran, hasil tes membaca,
dan kemampuan menemukan informasi dalam teks panjang.

Tabel 1. Data, Sumber Data, dan Instrumen

Jenis Data Sumber Data Instrumen

Keterlaksanaan
pembelajaran
dengan metode
scanning
2 Hasil tes 10 siswa Rubrik penilaian membaca, Tes terulis
membaca
Kemampuan
3 menemukan 10 siswa Lembar observasi unjuk kerja

informasi

Guru dan siswa  Lembar observasi, catatan lapangan

Tahapan Penelitian
Perencanaan

Pertama, menyusun Modul Ajar dengan integrasi metode scanning. Kedua, menyiap-
kan teks bacaan panjang (400—600 kata) bertema lingkungan, budaya lokal, dan cerita rakyat.
Ketiga, menentukan indikator keberhasilan, yaitu keterlaksanaan pembelajaran minimal 90%
dan keterampilan menemukan informasi minimal 85%. Keempat, menyusun instrumen tes
berupa 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian singkat.
Pelaksanaan

Pertama, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara menggunakan metode
scanning. Kedua, 10 siswa diminta membaca teks panjang dengan mencari kata kunci

tertentu. Ketiga, siswa menjawab pertanyaan yang mengarahkan mereka pada informasi
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spesifik. Keempat, guru memfasilitasi diskusi kelompok kecil yang terdiri atas 2 kelompok,
masing-masing beranggotakan 5 siswa.
Observasi

Pertama, guru dan peneliti mencatat keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
lembar observasi. Kedua, hasil tes membaca dianalisis untuk melihat kemampuan siswa
dalam menemukan informasi. Ketiga, catatan lapangan digunakan untuk merekam perilaku
siswa, motivasi, dan kendala yang muncul.
Refleksi

Pertama, guru dan peneliti menganalisis hasil observasi dan tes yang telah diperoleh.
Kedua, menentukan aspek-aspek yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Ketiga,
menyusun rencana perbaikan, seperti memperjelas instruksi, menambah variasi teks, atau
memberikan latihan tambahan.
Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan rumus:

Nilai rata-rata (Mean):

yX
X ===
N

di mana ) X adalah jumlah skor seluruh siswa, dan N adalah jumlah siswa (10).

Persentase ketuntasan belajar:

P=2 %100
"~ N

di mana \(n\) adalah jumlah siswa yang tuntas, dan \(N\) adalah jumlah siswa

keseluruhan.

Kriteria ketuntasan:

Tuntas: nilai > 75

Belum tuntas: nilai <75
Skema Alur PTK

Untuk memperjelas tahapan penelitian, berikut alur PTK yang dapat dijadikan gambar
dalam dokumen:

Identifikasi Masalah —

Perencanaan — Pelaksanaan —

Observasi — Refleksi —

(Perbaikan) — Siklus II
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Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu (a) identifikasi masalah,
berupa kesulitan siswa dalam menemukan informasi pada teks panjang; (b) perencanaan,
dengan guru menyiapkan strategi scanning yang akan digunakan dalam pembelajaran; (c)
pelaksanaan, yaitu 10 siswa membaca teks menggunakan teknik scanning; (d) observasi, di
mana guru mencatat keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa; (e) refleksi, berupa
evaluasi terhadap hasil Siklus I untuk menentukan perbaikan yang diperlukan pada siklus
berikutnya; dan (f) Siklus II, yaitu pelaksanaan pembelajaran kembali dengan menerapkan

perbaikan yang telah direncanakan sehingga diperoleh hasil yang lebih optimal.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengindikasikan bahwa penerapan metode scanning dapat meningkatkan
keterampilan membaca dalam menemukan informasi pada teks panjang siswa kelas III SD
Negeri 1 Menteng. Pada tahap permulaan, sebagian peserta didik masih menghadapi kesu-
litan dalam membaca dengan lancar serta memahami isi teks. Namun, setelah metode Scan-
ning diaplikasikan pada setiap siklus pembelajaran, kemampuan membaca siswa menunjuk-
kan peningkatan secara berangsur-angsur. Kenaikan kemampuan membaca tersebut terjadi
karena metode scanning dapat mengidentifikasi kata kunci dan informasi penting, sehingga
kemampuan analisis dan berpikir kritis mereka juga meningkat. Dibawah ini terdapat Taha-
pan Siklus Penelitian.
Siklus I

Pada Siklus I, penelitian melibatkan 10 siswa dengan keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 85%. Hasil tes membaca menunjukkan nilai rata-rata sebesar 70. Dari 10 siswa
yang mengikuti pembelajaran, sebanyak 7 siswa (70%) telah mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 3 siswa (30%) belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan distribusi nilai, terdapat 2
siswa (20%) yang memperoleh nilai antara 55-64, 4 siswa (40%) memperoleh nilai antara
65-74, dan 4 siswa (40%) memperoleh nilai antara 75-80. Hasil observasi selama
pelaksanaan Siklus I menunjukkan bahwa sebagian siswa masih membaca teks secara detail
sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menemukan informasi yang dicari.
Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menentukan kata kunci yang relevan
pada teks. Motivasi membaca siswa juga masih tergolong rendah, yang terlihat dari

kurangnya antusiasme mereka saat mengikuti kegiatan diskusi.
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Siklus I1

Pada Siklus II, penelitian melibatkan 10 siswa dengan keterlaksanaan pembelajaran
mencapai 97%. Hasil tes membaca menunjukkan nilai rata-rata sebesar 94. Dari 10 siswa
yang mengikuti pembelajaran, sebanyak 9 siswa (90%) telah mencapai ketuntasan belajar,
sedangkan 1 siswa (10%) belum mencapai ketuntasan. Berdasarkan distribusi nilai, terdapat 3
siswa (30%) yang memperoleh nilai antara 85-89, 4 siswa (40%) memperoleh nilai antara
90-94, dan 3 siswa (30%) memperoleh nilai antara 95—100. Hasil observasi selama pelaksa-
naan Siklus II menunjukkan bahwa siswa lebih cepat menemukan informasi penting tanpa
harus membaca seluruh teks secara rinci. Selain itu, motivasi belajar siswa mengalami pen-
ingkatan yang terlihat dari antusiasme mereka dalam mengikuti diskusi kelompok. Interaksi
antar siswa juga menjadi lebih aktif, di mana mereka saling membantu dalam menentukan
kata kunci yang relevan untuk menemukan informasi dalam teks.
Analisis Perbandingan

Tabel 2. Analisis Perbandingan

Komponen Siklus I Sikkus I1 Peningkatan
Keterlaksgnaan 85% 97% 12%
Pembelajaran
Rata — rata Nilai .
+
Membaca 70 94 24 poin
Jumlah siswa tuntas 7 Siswa 9 siswa +2 siswa

Interpretasi hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) persentase ketuntasan belajar
siswa mengalami peningkatan dari 70% pada Siklus I menjadi 90% pada Siklus II, (b) nilai
rata-rata keterampilan membaca siswa meningkat sebesar 24 poin, yaitu dari 70 menjadi 94,
dan (c) sebagian besar siswa telah mampu menggunakan metode scanning dengan baik untuk
menemukan informasi penting dalam teks secara lebih cepat dan tepat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode scanning memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan membaca dan kemampuan siswa dalam menemukan informasi
pada teks panjang.

Pembahasan Penemuan
Efektivitas Metode Scanning

Metode scanning terbukti efektif meningkatkan keterampilan membaca siswa.

Peningkatan rata-rata nilai dari 70 menjadi 94 menunjukkan bahwa siswa lebih terampil

menemukan informasi penting dalam teks panjang.
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Peningkatan Motivasi dan Partisipasi

Motivasi siswa meningkat signifikan. Pada siklus I hanya 60% siswa aktif, sedangkan
pada siklus II partisipasi mencapai 90%. Hal ini menunjukkan bahwa metode scanning
membuat siswa lebih percaya diri dan antusias.
Perubahan Distribusi Nilai

Pada siklus I masih ada 20% siswa dengan nilai rendah (55-64). Namun pada siklus II
tidak ada lagi siswa di kategori tersebut. Sebaliknya, 30% siswa berhasil mencapai kategori
sangat tinggi (95-100).
Dampak terhadap Keterampilan Berpikir Kritis

Metode scanning melatih siswa untuk fokus pada kata kunci dan informasi penting.
Aktivitas ini membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis, karena siswa
harus menilai relevansi informasi dengan pertanyaan yang diajukan.
Konsistensi dengan Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian ini konsisten dengan Nasution (2023) yang menyatakan bahwa
strategi membaca cepat dapat meningkatkan efisiensi dan pemahaman siswa. Penelitian ini
juga memperkuat temuan Ambarita dkk. (2021) bahwa strategi membaca yang tepat mampu
mengatasi rendahnya minat membaca siswa.
Implikasi Praktis

Guru dapat mengintegrasikan metode scanning dalam pembelajaran membaca untuk
meningkatkan keterampilan siswa. Sekolah perlu menyediakan bahan bacaan variatif agar
strategi ini dapat diterapkan secara maksimal.
Keterbatasan Penelitian

Penelitian in1 hanya melibatkan 10 siswa dalam satu kelas, sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar dan

variasi jenjang kelas diperlukan untuk memperkuat temuan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini berhasil mengembangkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas III SD Negeri 1 Menteng Palangka Raya melalui penerapan metode
scanning. Berdasarkan hasil dua siklus yang telah dilaksanakan, metode scanning terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa. Hal ini ditunjukkan oleh pening-
katan nilai rata-rata siswa dari 70 pada Siklus I menjadi 94 pada Siklus II. Persentase ketunta-
san belajar juga meningkat dari 70% atau 7 siswa menjadi 90% atau 9 siswa. Selain itu, pros-

es pembelajaran menjadi lebih terstruktur dan optimal, yang terlihat dari peningkatan
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keterlaksanaan pembelajaran dari 85% pada Siklus I menjadi 97% pada Siklus II. Distribusi
nilai siswa juga menunjukkan perbaikan kualitas, di mana pada Siklus I masih terdapat 20%
siswa dengan nilai rendah, sedangkan pada Siklus II tidak terdapat lagi siswa dalam kategori
tersebut dan sebanyak 30% siswa berhasil mencapai kategori sangat tinggi dengan rentang
nilai 95-100. Motivasi dan partisipasi siswa juga mengalami peningkatan, ditunjukkan oleh
partisipasi aktif yang meningkat dari 60% pada Siklus I menjadi 90% pada Siklus II. Siswa
tampak lebih antusias dalam diskusi dan lebih percaya diri dalam menggunakan strategi
membaca cepat. Selain itu, keterampilan berpikir kritis siswa turut berkembang karena mere-
ka terbiasa mengidentifikasi kata kunci dan informasi penting dalam teks. Secara kese-
luruhan, penelitian ini memberikan bukti bahwa metode scanning efektif dalam meningkat-
kan keterampilan membaca pemahaman, motivasi belajar, dan kemampuan berpikir kritis
siswa serta dapat dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, guru disarankan untuk menggunakan metode
scanning secara konsisten dalam pembelajaran membaca, terutama saat siswa dihadapkan
pada teks panjang. Guru juga perlu mengombinasikan metode ini dengan strategi lain seperti
skimming dan membaca intensif serta memberikan latihan secara bertahap sesuai tingkat
kesulitan teks. Sekolah diharapkan menyediakan bahan bacaan yang beragam dan men-
dukung program literasi yang melatih keterampilan membaca cepat, serta memberikan pelati-
han kepada guru mengenai strategi pembelajaran membaca yang inovatif. Siswa diharapkan
membiasakan diri menggunakan metode scanning dalam kegiatan membaca sehari-hari dan
melatih kemampuan menemukan kata kunci serta informasi penting secara mandiri. Sementa-
ra itu, peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian pada jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran membaca, serta mem-
bandingkan efektivitas metode scanning dengan strategi membaca lainnya untuk memperoleh

hasil yang lebih komprehensif.
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